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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of training and work 

environment on employee performance at PT Asuransi Takaful Keluarga in 

South Jakarta. The method used is quantitative. The sampling technique used 

saturated sampling and a sample of 66 respondents was obtained. Data 

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and 

hypothesis testing. The results of this research are that training has a 

significant effect on employee performance with a coefficient of determination 

value of 50.2% and the hypothesis test obtained t count > t table or (8.032 > 

1.998). The work environment has a significant effect on employee 

performance with a coefficient of determination value of 44.5% and the 

hypothesis test obtained t count > t table or (7.157 > 1.998). Training and 

work environment simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 9.419 + 0.428X1 + 0.343X2. 

The coefficient of determination value is 58.8% while the remaining 41.2% is 

influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value > 

F table or (44.974 > 2.750). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Asuransi Takaful Keluarga di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 66 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 50,2% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (8,032 > 1,998). Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 44,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (7,157 > 1,998). Pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,419 + 0,428X1 + 0,343X2. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 

> F tabel atau (44,974 > 2,750). 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah Pelopor Asuransi Jiwa Syariah Pertama di Indonesia. 

Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan berbagai produk untuk 

memenuhi kebutuhan beransurasi sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, perlindungan 

kesehatan, perencanaan pendidikan anak, perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam 

perencanaan investasi.  

Berawal dari sebuah kepedulian yang tulus, beberapa pihak bersepakat untuk membangun 

perekonomian syariah di Indonesia. Atas prakarsa Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 

melalui Yayasan Abdi Bangsa, bersama Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT. Asuransi Jiwa Tugu 

Mandiri, Departemen Keuangan RI, dan beberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta bantuan 

teknis dari Syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB), Tim Pembentukan Asuransi Takaful 

Indonesia (TEPATI) mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia (Takaful Indonesia) pada 24 

Februari 1994, sebagai perusahaan perintis pengembangan asuransi syariah di Indonesia. 

Takaful Keluarga telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2015 sebagai standar internasional 

mutakhir untuk sistem manajemen mutu. Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran yang terlisensi oleh Asosiasi Asuransi Jiwa 

Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kinerja positif Takaful 

Keluarga dari tahun ke tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan - penghargaan prestisius 

yang diberikan oleh berbagai institusi. Kini, seiring pertumbuhan industri asuransi syariah di 

Indonesia, Takaful Keluarga terus bekerja keras menjalankan amanah segenap stakeholders 

dengan menghadirkan kinerja dan pelayanan prima sekaligus melanjutkan cita-cita founders untuk 

berperan serta dalam menguatkan simpul-simpul Pembangunan ekonomi syariah di Indonesia. 

Guna menghadirkan kinerja dan pelayanan prima, perusahaan perlu memberikan pelatihan 

pada karyawannya dalam rangka mengoptimalkan pencapaian tujuan perusahaan. Selama ini di 

perusahaan masih terdapat permasalahan terkait dengan program pelatihan pada karyawan, seperti 

dalam menyelenggarakan pelatihan materi terkait dengan secara langsung, yang selama ini dinilai 

masih sering terjadi kesalahan. 

Terkait metode pelatihan yang kurang sesuai yang lebih banyak teori dibanding praktek 

langsung , seharusnya perlu menggunakan metode simulasi sehingga karyawan memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif yang dapat di praktekkan langsung ke lapangan terkait dengan 

pelatihan  mampu menghasilkan pemahaman yang di perlukan dalm mening katkan kinerja 

pekerja. 

Sering pula instruktur yang dipercaya untuk melatih karyawan kurang memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan seperti dalam memberikan pelatihan yang  masih kurang relevan dengan bidang 

pekerjaan karyawan. 

Di sisi lain juga terkait dengan peserta pelatihan dimana perusahaan kurang tepat dalam 

memilih karyawan yang dikirim ke pelatihan karena masih adanya peserta yang dari awal belum 

pernah mengenal bidang pekerjaannya. 

Disamping faktor tersebut juga sering tidak dilakukan tindak lanjut berupa evaluasi atas 

pelaksanaan pelatihan,karena jika tidak dilakukan evaluasi akan mengakibatkan lolosnya peserta 

pelatihan yang belum benar-benar memahami apa yang sudah diberikan. Seharusnya perusahaan 

melakukan evaluasi sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

pada pelatihan yang akan datang, sehingga dapat memfokuskan kebutuhan pelatihan secara 

spesifik dan benar-benar diperlukan di dalam perusahaan. 

Berikut adalah data pelatihan PT Asuransi Takaful Keluarga Jakarta Selatan yang diberikan 

kepada karyawan untuk periode tahun 2021-2023, sebagai berikut: 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa kegiatan pelatihan yang diadakan oleh 

perusahaan dalam rangka meningkatkan kemampuan karyawan dari tahun 2021-2023 jumlah 

peserta atau karyawan yang diberikan kesempatan mengikuti pelatihan masih kurang. Tahun 2021 

hanya sebanyak 52 orang atau 83,9% yang diberikan pelatihan. Pada tahun 2022 sebanyak 50 

karyawan atau hanya 73,5%. Tahun 2023 sebanyak 45 karyawan atau 68,1%. 

 
Berdasarkan data hasil presurvey pada tabel di atas menunjukkan tanggapan atau respon 

karyawan atas pernyataan yang diberikan memberikan tanggapan yang beragam, dimana aspek 

penerangan lampu, pendingin ruangan kerja, keamanan, privasi ruang kerja, peralatan kantor 

(fasilitas). Dimana dari keseluruhan aspek yang dinilai yang memberikan jawaban setuju sebanyak 

14 orang atau 46,6% sedangkan yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak rata-rata 16 

orang atau 53,4%. 

Berikut ini tabel tentang target kinerja dan realisasi kinerja di PT Asuransi Takaful Keluarga 

Di Jakarta Selatan dari tahun 2021 sampai 2023 sebagai berikut: 
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Berdasarkan pada data tabel di atas, menunjukan bahwa pencapaian target  PT Asuransi 

Takaful Keluarga Jakarta Selatan yang berhasil dicapai dan dihasilkan dengan kondisi baik dengan 

pencapaian menunjukkan angka capaian yang fluktuasi. Tahun 2021 total target sebesar 230 namun 

hanya mampu dicapai 166 atau 72,1 %. Selanjutnya pada tahun 2022 total target yang ditetapkan 

sebesar 240 namun hanya mampu dicapai 170 atau 70,8 %. Untuk tahun 2023 total target yang 

ditetapkan sebesar 250 namun hanya mampu dicapai 176 atau 70,4 %. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 
 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 

2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

  



 
 
 
 
 

 

3290 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda digunakan untuk mencari 

persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai-nilai variabel independen 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Korelasi sederhana merupakan korelasi yang bertujuan untuk memahami hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan varabel terikat (Y) (Suharsaputra, 2017:129). 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel pelatihan  (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0.239), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0.239), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas maka variabel kinerja karyawan (Y) 

memperoleh r hitung yang ditentukan > r tabel (0,239), selanjutnya semua hal survei 

dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji ketergantungan pada pengujian ini diselesaikan dengan menggunakan software 

Statistical Package for Social Science (SPSS) for window Versi 26, yang hasilnya sebagai 

berikut: 
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Melihat hasil pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa faktor inspirasi variabel 

Pelatihan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, 

hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih 

besar dari 0,600 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai kepentingan sebesar 0,200 

> 0,050. Oleh karena itu, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 
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Pada gambar di atas anda dapat melihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik  yang tersebar di sekitar 

garis miring dan penyebarannya mengikuti garis sudut ke sudut. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa model regresi memenuhi normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel pelatihan sebesar 0,623 dan lingkungan kerja sebesar 0,623 nilai tersebut kurang 

dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel motivasi sebesar 1,606 dan 

variabel stres kerja sebesar 1,606 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model 

regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak memiliki 

autokorelasi, hal ini ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,200 yang berada 

pada rentang 1,550 – 2,460 tidak ada gangguan autokorelasi 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 
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Dilihat dari tabel pengujian di atas, model uji Glejser pada variabel Pelatihan  (X1) 

mendapat nilai kepentingan sebesar 0,314 dan lingkungan kerja (X2) mendapat nilai 

kepentingan sebesar 0,208 dimana nilai kepentingan keduanya (Sig.) > 0,05 . Oleh karena 

itu, regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 
Mengingat akibat dari gambar di atas, maka fokus pada grafik scatterplot tidak memiliki 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk contoh yang spesifik. Oleh karena itu, 

disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Mengingat hasil tes tersebut diatas, kondisi regresi dapat diperoleh Y = 14,453 + 

0,631X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 14,453 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14,453 point. 

b. Hasil koefisien regresi pelatihan  (X1) sebesar 0,631 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan  kerja (X2), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel pelatihan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,631 point. 
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Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 15,642 

+ 0,614X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 15,642 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X2) tidak 

ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 15,642 point. 

b. Hasil koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,614 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel pelatihan (X1), maka setiap kenaikan 1 unit pada 

variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,614 point. 

 
Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 9,419 

+ 0,428X1 + 0,343X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 9,419 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

9,419 poinnt. 

b. Hasil pelatihan  (X1) sebesar 0,428 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel pelatihan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,428 point. 

c. Hasil lingkungan kerja (X2) sebesar 0,343 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pelatihan (X1), maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan  pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,343 point 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh korelasi hubungan sebesar 

0,709, dimana nilainya berada pada rentang 0,600-0,799, artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,667 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,588 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya variabel 

pelatihan dan lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan yang sedang  terhadap kinerja 

karyawan 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,502 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 50,2% sedangkan sisanya sebesar (100-50,2%) = 49,8% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.. 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,445 maka dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 44,5% sedangkan sisanya sebesar (100-44,5%) = 55,5% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,588 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan stres kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar (100-58,8%) = 

41,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,032 > 1,998) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan PT Asuransi 

Takaful Keluarga di Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,157 

> 1,998 ). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Asuransi 

Takaful Keluarga di Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(44,974 > 2,750), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan  dan lingkungan  kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Asuransi Takaful Keluarga  Jakarta Selatan 
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KESIMPULAN 

Mengingat akibat pemeriksaan dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh tujuan sebagai berikut: 

1. Pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 14,453 + 0,631X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,709 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,502 atau sebesar 50,2% sedangkan sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,032 > 1,998). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

terhadap kinerja karyawan karyawan PT Asuransi Takaful Keluarga di Jakarta Selatan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 15,642 + 0,614X2 , nilai koefisien korelasi sebesar 0,667 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,445 atau sebesar 44,5% sedangkan sisanya sebesar 55,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (7,157 > 1,998) hal tersebut 

diperkuat dengan diperoleh signifikansi 0,001 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Asuransi Takaful Keluarga di Jakarta Selatan. 

3. Pelatisan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,419 + 0,428X1 + 0,343X2. Nlai koefisien korelasi 

atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,558 

artinya memiliki hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simutan sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (44,974 > 2,750), hal ini juga 

diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara pelatihan  dan lingkungan  kerja terhadap kinerja karyawan PT Asuransi 

Takaful Keluarga di Jakarta Selatan 
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